WIDYA ACCARYA

Vol 15 No 2, Oktober 2024

P ISSN: 2085-0018 E-ISSN: 2722-8339

Available Online at http://ejournal.undwi.ac.id/index.php/widyaaccarya/index

Peningkatan Keterampilan Berpikir Kreatif dalam Pembelajaran
Project Based Learning Kelas XI SMAN 2 Semarang
Aulia Irvana Ramadhani

Universitas PGRI Semarang
auliadanik@gmail.com,

Nizarrudin
Universitas PGRI Semarang
nizaruddin@upgris.ac.id

Rasiman
Universitas PGRI Semarang
rasiman@upgris.ac.id

Abstrak- Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh model Project Based Learning terhadap
keterampilan berpikir kreatif dan untuk mengetahui peningkatan kemampuan berpikir kreatif siswa dalam
pembelajaran Project Based Learning. Jenis penelitian yang digunakan adalah pre-eksperimental dan
desain penelitian One Group Pretest-Posttest Design. Populasi penelitian ini yaitu seluruh siswa kelas XI di
SMA N 2 Semarang dan sampel terdiri dari 36 siswa yang dipilih menggunakan metode purposive
sampling. Penelitian ini menggunakan instrumen hasil nilai pretest-posttest siswa yang digunakan untuk
mengukur keterampilan berpikir kreatif. Hasil pretest diperoleh rata-rata yaitu 54,72. Selanjutnya peneliti
memberikan perlakuan model pembelajaran project based learning didapatkan rata rata 88,02. Hasil
analisis uji-t didapatkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil pretest dan posttest.
menunjukkan bahwa pembelajaran matematika yang diajarkan melalui model pembelajaran project based
learning dapat berpengaruh positif terhadap keterampilan berpikir kreatif (P_value < 0,05), Pembelajaran
matematika yang diajarkan melalui model pembelajaran project based learning dapat meningkatkan
keterampilan berpikir kreatif matematis dikategori tinggi (N_gain = 0,72). . Dengan demikian, terdapat
peningkatan keterampilan berpikir kreatif siswa yang diajarkan melalui model pembelajaran berbasis
proyek dalam kategori tinggi peningkatannya
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. PENDAHULUAN
Sejalan  dengan  perkembangan
teknologi  dan  informasi saat ini
menyebabkan berbagai perubahan terjadi
diberbagai lini kehidupan. Salah satunya

melatih siswa belajar matematika, target
yang utamanya agar siswa melatih cara
berpikirnya (Kristiyanto, 2020; Ridha et al.,
2021) Proses berpikir siswa melalui
pemahaman yang terstruktur, mulai dari

perkembangan merambah dalam dunia
Pendidikan. Berdasarkan hal tersebut,
maka proses pendidikan haruslah dapat
dijalankan sesuai dengan ketentuan yang
bersifat mendasar bagi perkembangan ilmu
pengetahuan salah satunya ilmu di bidang
matematika. Matematika merupakan ilmu
dasar yang harus dikuasai siswa agar dapat
mendalami ranah-ranah keilmuan.
Matematika harus diajarkan kepada siswa
untuk  membekali  mereka  dengan
keterampilan logis, analitis, sistematis,
kritis, kreatif, dan kolaboratif. Dalam

pemahaman melalui benda nyata hingga ke
suatu pemahaman yang abstrak. Proses
berpikir matematika siswa dapat terlibat
ketika mengikuti kegiatan pembelajaran
matematika di kelas (Karim, 2011; Purwanto
etal., 2019; Ulandari et al., 2019).

Melalui pembelajaran matematika di
kelas salah satu keterampilan yang perlu
dikembangkan adalah berpikir kreatif.
Berpikir kreatif merupakan kegiatan mental
yang menghasilkan sesuatu yang baru hasil
dari pengembangan (Kusadi et al., 2020;

WIDYA ACCARYA 2024

Page | 86


mailto:auliadanik@gmail.com1
mailto:nizaruddin@upgris.ac.id2
mailto:rasiman@upgris.ac.id3

WIDYA ACCARYA
Vol 15 No 2, Oktober 2024
P ISSN: 2085-0018 E-ISSN: 2722-8339

Available Online at http://ejournal.undwi.ac.id/index.php/widyaaccarya/index

Nurjan, 2018; Octariani & Rambe, 2020;
Suardipa, 2019). Harriman menjelaskan
bahwa berpikir kreatif adalah suatu
pemikiran yang berusaha  menciptakan
gagasan yang baru. Keterampilan berpikir
kreatif diperlukan untuk mengembangkan
diri manusia dan memecahkan masalah-
masalah yang dihadapi dalam kehidupan
sehari-hari (Mardhiyana & Sejati, 2016;
sujana, 2020). Keterampilan berpikir
kreatif dalam pembelajaran memainkan
peran penting dalam pembelajaran siswa
dan merupakan bagian dari keterampilan
berpikir ~tingkat tinggi yang perlu
dikembangkan.

Keterampilan  berpikir  kreatif
dalam pembelajaran matematika
merupakan keterampilan mengungkapkan
ide secara kreatif dalam memecahkan
permasalahan matematika(Agustina,
2020; Hormadia & Putra, 2021; Jayanto &
Noer, 2017). Keterampilan berpikir kreatif
dapat dikembangkan melalui
pembelajaran matematika. Namun
menurut observasi peneliti di SMAN 2
Semarang pembelajaran matematika di
sekolah  tidak  banyak  membantu
mengembangkan keterampilan berpikir
kreatif siswa. Sehingga perlu adanya
peningkatan penyampaian pembelajaran
yang mengarah pada berpikir kreatif.
Untuk  mengembangkan  keterapilan
berpikir ~ kreatif  dibutuhkan  model
pembelajaran yang mendukung.

Model pembelajaran adalah rencana
program pembelajaran yang disusun
secara sistematis yang membentuk pola-
pola yang digunakan sebagai pedoman
perencanaan pembelajaran di kelas(Djalal,
2017; Octariani & Rambe, 2020;
Wijayanto et al., 2020). Model
pembelajaran membantu siswa
mendapatkan ide, mengaktualisasikan diri
dan dapat mengajarkan siswa cara belajar
yang efektif dan sistematis sehingga dapat
meningkatkan kemampuan berpikir siswa.
Salah satu model yang dapat digunakan
untuk meningkatkan keterampilan
berpikir siswa adalah model pembelajaran
Project Based Learning ((Handayani &
Koeswanti, 2021; Nurlaeli, 2022;

Sitompul, 2021)

Pembelajaran Model pembelajaran
berbasis proyek memberikan kesempatan
kepada guru untuk mengelola pembelajaran
di kelas dengan memasukkan pekerjaan
proyek. Model pembelajaran berbasis
proyek ini  dapat mengembangkan
kemampuan berpikir kreatif siswa dengan
mengkomunikasikan ide-ide kreatif yang
dapat digunakan untuk menyelesaikan
proyek yang dilaksanakan selama proses
pembelajaran(Muhammad Rafik et al.,
2022; Ramadhan & Hindun, 2023; Sumarni
et al., 2019) . Model Pembelajaran Berbasis
Proyek menawarkan manfaat yang luar
biasa dan memberikan pengalaman belajar
yang menarik dan bermakna kepada siswa
(Kusadi et al., 2020).

Berdasarkan latar belakang di atas,
peneliti mengangkat penelitian dengan judul
“Peningkatan Model Pembelajaran Project
Based Learning (PjBL) terhadap
Keterampilan Berpikir Kreatif Siswa di
SMAN 2 Semarang”. Tujuan penelitian ini
adalah untuk menganalisis pengaruh model
Project Based Learning terhadap terhadap
keterampilan berpikir kreatif dan untuk
mengetahui  peningkatan ~ kemampuan
berpikir kreatif siswa dalam pembelajaran
Project Based Learning

Il. METODE

Pendekatan penelitian yang
digunakan adalah penelitan kuantitatif, agar
instrumen dan analisis statistik yang
digunakan sesuai. serta hasil. penelitian
yang diperoleh. tidak menyimpang dari
kondisi yang sebenarnya. Jenis penelitian
ini adalah pre-eksperimental. Adapaun
penelitian ini terdiri dari beberapa tahapan.
yakni: (1) Pre-test terkait ketrampilan
berpikir kreatif, (2) Pemberian perlakuan
dengan model pembelajaran Project Based
Learning, (3) Post-test terkait berpikir
kreatif, (4) Penarikan kesimpulan, dengan
desain penelitian yang disajikan pada Tabel
1.

WIDYA ACCARYA 2024

Page | 87



WIDYA ACCARYA
Vol 15 No 2, Oktober 2024
P ISSN: 2085-0018 E-ISSN: 2722-8339

Available Online at http://ejournal.undwi.ac.id/index.php/widyaaccarya/index

Tabel 1. Design penelitian

Pretest Perlakuan Posttest
Keterangan

X : Perlakuan dengan menggunakan
model PjBL

0, :(Pre-test) sebelum diberikan perlakuan

0, :(Post-test) setelah diberikan perlakuan

Penelitian ini dilakukan di SMA N 2
Semarang. Populasi penelitian adalah
seluruh siswa kelas XI dan sampel terdiri
dari 36 siswa yang dipilih menggunakan
metode purposive sampling. Adapun
variable bebas yaitu model Project based
learning (PjBL), sedangkan variabel
terikat yaitu keterampilan berpikir kritis.
Data diperoleh dari tes pretest dan
posttest keterampilan berpikir kreatif.
Instrumen yang dipakai yaitu pretest dan
posttest, LKPD, dan lembar pengamatan.
Setelah  data  dihasilkan,  langkah
selanjutnya yaitu menganalisis data
tersebut menggunakan uji normalitas. Uji
normalitas merupakan uji statistik yang
digunakan untuk mengetahui data atau
variabel penelitian bersifat normal atau
tidak. Data yang digunakan pada uji
normalitas adalah nilai pretest-posttest
peserta didik kelas XI- 7. Uji normalitas
Uji Shapiro-Wilk karena ukuran sampel
yang kecil (<50 sampel) pada penelitian
ini dilakukan dengan menggunakan
bantuan software SPSS for Windows versi
25, dengan  kriteria  pengambilan
keputusan sebagai berikut:

1. Data dikatakan berdistribusi normal
jika nilai signifikan atau probabilitas
> 0,05

2. Data dikatakan tidak berdistribusi
normal jika nilai signifikan atau
probabilitas 0,05

Setelah data dikatakan berdistribusi

normal, langkah selanjutnya vyaitu

melakukan analisis data menggunakan uji

N-Gain dan uji t berpasangan. Uji N-Gain

merupakan sebuah teknik pengujian yang

dilakukan  untuk  mengetahui  taraf
efektivitas sebuah  perlakuan  yang
diberikan. Untuk menghitung N-gain

dapat dihitung menggunakan persamaan
sebagai berikut (Susanto, 2012)

. Nilai posttest — Nilai pretest
N — gain — "
Nilai ideal — Nilai Pretest

Adapun  kriteria  keefektifan  pada
normalitas n- gain berdasarkan table 2
berikut.
Tabel 2 Kriteria normalitas N- gain
menurut meltezer

Nilai normalitas Kriteria
N-gain

0,70<n<1,00 Tinggi

0,30<n<0,70 Sedang

0,00 <n<0,30 Rendah

Sumber (Oktavia et al., 2019)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan pengolahan data pada
pretest dan posttest didapat hasil sebagai
berikut yang disajikan dalam Tabel 3

Tabel 3 Hasil pre-test dan post-test
keterampilan berpikir kreatif siswa

Tes Mean N
Pretest 54,72 36
Postetst 88.02 36
N-gain 0,72 36

Dari tabel 3 dapat dilihat nilai rata
rata pretest dan postest keterampilan
berpikir kreatif yaitu 54,72 dan 88,02
dengan N-gain 0.72. Berdasarkan pre-test
dan post-test terlihat bahwa terdapat
peningkatan skor rata-rata yang signifikan
ketrampilan berpikir kreatif siswa yaitu
0.72, yang berarti keterampilan berpikir
kreatif meningkat setelah diajarkan model
pembelajaran Project based learning.

Selanjutnya uji t paired sample yakni
untuk  mengalisis  pengaruh  model
pembelajaran PjBL terhadap keterampilan
berpikir kreatif siswa. Tahap awal vyaitu
melakukan uji  prasyarat yakni  uji
normalitas Shapiro Wilk untuk mengetahui
data yang diperoleh berdistibusi normal.
Hasil uji normalitas dan pretest dan posttest
siswa disajikan pada Tabel 4.

Tabel 4 Uji normalitas keterampilan
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berpikir kreatif

Data Sig. Ket.
Pretest 0,156 Normal
Postest 0,216 Normal
Tabel 4  menunjukkan nilai

signifikansi untuk pre-test dan post-test
>0,05, sehingga dinyatakan data dari
keterampilan  berpikir  kreatif  siswa
berdistribusi normal. Setelah dinyatakan
data berdistribusi normal, selajutnya
melakukan uji t paired sample. Uji ini
bertujuan untuk menganalisis pengaruh
variabel bebas terhadap variabel terikat
yang dalam hal ini disajikan pada Tabel 5

Tabel 5 Uji t paired sample data
pre-test dan post-test keterampilan
berpikir kreatif siswa.

Data Std Dev T Sig.
Pre-test 10,301 -19,4 <0.01
Post-test

Dari hasil pengolahan data pada
Tabel 5. nilai signifikansi diperoleh <0.01
yaitu (p-value < 0,05), sehingga H,
diterima, maka terdapat perbedaan
signifikan antara hasil pre-test dan post-
est, maka dapat disimpulkan bahwa model
Project based learning berpengaruh
positif terhadap keterampilan berpikir
kreatif siswa. Hal ini sejalan dengan
penelitian (Kusadi et al., 2020) dengan
adanya aktivitas kompleks yang dilakukan
pada pembelajaran berbasis proyek yang
memuat siswa belajar untuk memangun
dan menyususn konsep atas dasar
kreativitasnya, hingga memupuk jiwa
kreatif siswa.

Keterampilan berpikir kreatif siswa
dapat dilihat dari nilai  N-gain.
Berdasarkan nilai N- gain keterampilan
berpikir kreatif siswa yaitu 0,72. Dengan
demikian, terdapat peningkatan
keterampilan berpikir kreatf siswa yang
diajarkan melalui model pembelajaran
berbasis proyek dalam kategori tinggi
peningkatannya. Hal ini sejalan dengan
(Octaviyani et al., 2020) yang menyatakan
bahwa pembelajaran berbasis proyek

dapat meningkatkan kemampuan berpikir
kreatif siswa melalui proses penyusunan
proyek. Model berbasis proyek
mengarahkan agar siswa dapat menekankan
pembelajaran kontekstual dengan cara-cara
yang kompleks seperti memberi kebebasan
peserta  didik  dalam  bereksplorasi
merencanakan aktivitas belajar, secara
kolaboratif, melaksanakan proyek akhirnya
menghasilkan suatu produk sehingga proses
pembelajaran tersebut dapat meningkatkan
keterampilan berpikir kreatif siswa.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dari penelitian
yang telah dilaksanakan sebelumnya, dapat
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh
positif pembelajaran project based learning
dengan keterampilan berpikir kreatif. Hasil
pre-test diperoleh dengan nilai rata rata
54,72, setelah diberikan perlakuan dengan
pembelajaran project based learning nilai
rata rata post-test yaitu 88,02.

Berdasarkan hasil uji normalitas
diperoleh Berdasarkan hasil uji normalitas
diperoleh nilai signifikan pretest adalah
0,156 > 0,05, sedangkan hasil posttest nilai
signifikan sebesar 0,216 > 0,05, dilihat dari
data hasil uji normalitas dapat diketahui
bahwa data hasil keterampilan berpikir
kreatif ~ siswa  berdistribusi ~ normal.
Selanjutnya  hasil  uji-t  berpasangan
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan
yang signifikan antara rata rata nilai pre-test
dan post-test. Hasil ini diperkuat dengan
analisis N-Gain didapatkan rata-rata N-gain
bernilai 0, 72 dengan kriteria tinggi, artinya
pembelajaran  project based learning
mampu meningkatkan keterampilan
berpikir kreatif siswa kelas X1 SMA Negeri
2 Semarang.

Pembelajaran  matematika  perlu
dirancang untuk melatih keterampilan
berpikir  kreatif siswa. Keterampilan
berpikir kreatif sangat penting bagi siswa
karena membantu mereka  dalam
mengembangkan kemampuan untuk
berpikir di luar kotak, menyelesaikan
masalah dengan cara yang inovatif, dan
beradaptasi dengan situasi baru. Ini juga
memungkinkan siswa untuk menjadi lebih
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fleksibel dan terbuka terhadap ide-ide
baru, yang sangat berguna dalam dunia
yang terus berubah dan semakin kompleks

Model pembelajaran Project based
learning juga merupakan model yang
berfokus pada  kreatifitas  berfikir,
pemecahan masalah, dan interaksi antar
siswa untuk menciptakan dan
menggunakan pengetahuan baru
(Berenfeld, 1996; Marchaim 2001; dan
Asan, 2005) Melalui pembelajaran
berbasis proyek, siswa akan bekerja di
dalam tim, menemukan keterampilan
merencanakan, mengorganisasi,
bernegosiasi, dan membuat konsensus
tentang isu-isu tugas yang akan
dikerjakan, siapa yang bertanggungjawab
untuk setiap tugas, dan bagaimana
informasi  akan  dikumpulkan  dan
dipresentasikan secara ilmiah.

Saran peneliti untuk penelitian
selanjutnya adalah menguji pembelajaran
berbasis projek dengan kemampuan
matematis yang lain seperti kemampuan
pemecahan masalah, kemampuan berpikir
logis dan lain lain. Serta memadukan
dengan pendekatan belajar yang lainnya.
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